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ABSTRAK 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada 
masyarakat terutama kepada jamaah Majelis Taklim An Nur Masjid Al Fitrah Jaya Asri terkait 
faktor-faktor penyebab terjadinya pernikahan dini dan memberikan pemahaman mengenai 
bagaimana mencegah terjadinya pernikahan dini dan dampak yang ditimbulkan akibat 
pernikahan dini ditinjau dari undang-undang perkawinan. Kegiatan ini menggunakan 
pendekatan true experimental pretest-postest design dengan menggunakan metode ceramah, 
diskusi dan tanya jawab sehingga dapat mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman 
dari peserta baik sebelum dimulainya kegiatan dan setelah kegiatan selesai dilaksanakan. 
Terjadinya peningkatan pengetahuan dan pemahaman dari pretest ke postest bermakna pada 
peserta dan menjadi tolok ukur keberhasilan kegiatan ini. Metode evaluasi kegiatan dinilai dari 
pre-test ke post-test. Dari hasil post-test diketahui bahwa terjadi peningkatan pemahaman dan 
pengetahuan peserta penyuluhan sebanyak 98% mengenai pernikahan dini dan akibat yang 
ditimbulkan serta bagaimana mencegah terjadinya pernikahan dini. 

Kata kunci: Penyuluhan hukum, pernikahan dini. 

ABSTRACT 

This Community Service aims to provide understanding to the community, especially to the 
congregation of the Majlis Taklim An Nur Al Fitrah Jaya Asri Mosque regarding the factors that 
cause early marriage and provide an understanding of how to prevent early marriage and the 
impacts caused by early marriage in terms of the law. marriage law. This activity uses a true 
experimental pretest-posttest design approach using lecture, discussion and question and 
answer methods so that it can determine the level of knowledge and understanding of the 
participants both before the activity starts and after the activity is completed. The increase in 
knowledge and understanding from pretest to posttest is meaningful for participants and is a 
benchmark for the success of this activity. The activity evaluation method is assessed from 
pretest to posttest. From the posttest results, it is known that there has been an increase in the 
understanding and knowledge of counseling participants by 98% regarding early marriage and 
its consequences and xhow to prevent early marriage. 

Keywords: Legal counseling, early mariages. 
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PENDAHULUAN 

Perkawinan dapat terjadi setiap saat 

dibelahan bumi manapun dan merupakan 

salah satu tahapan yang normal dalam siklus 

kehidupan manusia dan merupakan suatu 

proses bersatunya dua insan manusia yang 

berkomitmen dan saling mengikat. Perkawi-

nan harus dibangun secara sungguh-

sungguh dan memperhatikan kesiapan calon 

pengantin (Suhartati & Nursanti, 2020), dan 

pada umumnya dilakukan oleh orang de-

wasa dengan tidak memandang pada pro-

fesi, agama, suku bangsa, miskin atau kaya 

atau tinggal di kota atau di desa (Hanafi, 

2018). Menurut UU No. 1 Tahun 1974, 

perkawinan merupakan ikatan lahir bathin 

antara seorang pria dan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan memben-

tuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa.  

Pernikahan dini yang terjadi dapat 

menghambat pertumbuhan dan perkemba-

ngan anak, baik secara biologis maupun 

secara psikologis. Pernikahan dini berdam-

pak pada tercabutnya hak anak-anak karena 

dipaksa memasuki dunia dewasa secara ins-

tan. Pernikahan dini di Indonesia dipengaruhi 

oleh beragam faktor, seperti rendahnya ting-

kat kemampuan ekonomi keluarga, rendah-

nya tingkat pendidikan, dan kehamilan diluar 

nikah. Pemahaman yang keliru terhadap 

penghayatan terhadap nilai budaya dan 

agama terkadang secara tidak langsung juga 

menjadi faktor pendorong terjadinya pernika-

han dini. Misalnya perempuan yang sudah 

menikah, meskipun masih di bawah umur 

akan lebih dihargai daripada perempuan 

yang belum menikah. 

Pemahaman terhadap doktrin agama 

secara tekstual juga menjadi salah satu 

faktor pendorong terjadinya pernikahan dini 

atau pernikahan di bawah umur. Seringkali 

kekhawatiran orang tua sangat tinggi ter-

hadap anak-anak yang telah memasuki usia 

balik, jika tidak segera dinikahkan akan ter-

kena dosa atau melakukan perbuatan yang 

dilarang oleh agama. 

Pernikahan dini seringkali terjadi 

disebabkan karena pergaulan bebas, kemis-

kinan dan penyebab lainnya seperti tingkat 

pendidikan yang rendah dan faktor budaya. 

Di Indonesia jumlah pernikahan dini masih 

sangat tinggi dan berdasarkan data dari ke-

menterian Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak masuk dalam ranking 37 

dunia dan tertinggi kedua di Asia Tenggara 

(Sabariman, 2019). Pernikahan usia dini di 

masyarakat sudah menjadi hal yang wajar 

karena terdapat budaya untuk menghindari 

seks yang berisiko dan masalah ekonomi 

dalam keluarga. Selain itu, seks pranikah pa-

da remaja berisiko terhadap kehamilan pada 

remaja dan penularan penyakit seksual, 

sedangkan kehamilan yang tidak direncana-

kan pada remaja perempuan dapat berlanjut 
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pada aborsi dan pernikahan remaja 

(Windiyati et al., 2018). 

Saat ini peningkatan penggunaan inter-

net dan media sosial yang sangat pesat 

terutama pada anak dan remaja telah me-

rubah pola interaksi dan komunikasi mereka. 

Konten negatif yang tidak dapat dicegah dan 

pola hubungan yang mengandung risiko 

yang ditampilkan pada berbagai media sosial 

(tiktok, Instagram dan lainnya) serta rendah-

nya pengetahuan mengenai kesehatan 

reproduksi dan pergaulan bebas pada re-

maja dapat mengakibatkan kehamilan dan 

mendorong pada terjadinya pernikahan dini. 

Usia perkawinan yang terlalu muda da-

pat mengakibatkan meningkatnya kasus 

perceraian karena kurangnya kesadaran un-

tuk bertanggung jawab dalam kehidupan 

berumah tangga bagi suami istri. UU No. 1 

Tahun 1974, dalam pasal 7 ayat 1 me-

nyatakan bahwa perkawinan diizinkan jika 

pihak calon mempelai sudah mencapai umur 

19 tahun dan calon mempelai wanita sudah 

berumur 16 tahun yang telah diubah dalam 

UU RI No.16 Tahun 2019 mengenai keten-

tuan batas usia ideal untuk menikah dinyata-

kan dalam pasal 7 yang menegaskan bahwa 

perkawinan hanya di izinkan apabila pihak 

pria dan wanita sudah mencapai usia 19 

tahun. Dengan demikian seorang remaja 

yang berusia antara 10-19 tahun yang telah 

melakukan ikatan lahir batin sebagai seo-

rang suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga dikatakan sebagai pernikahan usia 

dini (Desiyanti, 2015). 

Pencegahan pernikahan dini dapat di-

mulai dari rumah, dan menjadikan orang tua 

sebagai sumber informasi dan menjadikan 

orang tua sosok yang di cari oleh remaja saat 

mengalami berbagai masalah (Verawati et 

al., 2020). Mujiburrahman et al. (2021), 

menjelaskan bahwa pada rentang usia 

remaja ditandai dengan pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat dari segi fisik, 

psikologis maupun intelektualnya, selain 

rasa ingin tahu yang tinggi serta kemauan 

untuk mencoba hal-hal baru yang merupa-

kan ciri khas remaja dan kondisi ini disertai 

dengan pengambilan keputusan yang spon-

tan, ceroboh atau tidak berpikir panjang. 

Sehubungan dengan fenomena yang 

terjadi, di mana jumlah pernikahan dini yang 

semakin meningkat, dan berdasarkan latar 

belakang di atas, maka dirasa perlu untuk 

melaksanakan pengabdian masyarakat da-

lam bentuk Literasi Hukum mengenai penyu-

luhan hukum mengenai pencegahan per-

nikahan dini di lingkungan majelis ta’lim An 

Nur Masjid Alfitrah Perumahan Jaya Asri Dis-

trik Jayapura Selatan Kota Jayapura. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode dapat diartikan sebagai tata cara 

atau prosedur yang terkait dengan pe-

mecahan masalah (Widiantari et al., 2023). 

Kegiatan ini menggunakan pendekatan 

true exsperimental pre-test-post-test design 

dengan menggunakan metode ceramah, 
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diskusi dan tanya jawab sehingga dapat 

mengetahui tingkat pengetahuan dan 

pemahaman dari peserta baik sebelum 

dimulainya kegiatan dan setelah kegiatan 

selesai dilaksanakan. Terjadinya pening-

katan pengetahuan dan pemahaman dari 

pre-test ke post-test bermakna pada peserta 

dan menjadi tolok ukur keberhasilan dari 

kegiatan ini. Metode evaluasi kegiatan ini 

dinilai dari analisis perubahan nilai dari pre-

test ke post-test. Sebelum kegiatan pe-

ngabdian dilaksanakan, beberapa perte-

muan dilakukan terkait persiapan-persiapan 

yang diperlukan dalam kegiatan penyuluhan 

ini (Gambar 1). 

 

 

Gambar 1. Rapat Teknis Pelaksanaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan ini merupakan upaya pening-

katan kesadaran tentang pentingnya edukasi 

dalam mencegah terjadinya pernikahan dini. 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan pada hari 

sabtu tanggal 11 Maret 2023 bertempat di 

Masjid Al Fitrah Jaya Asri Entrop District 

Jayapura Selatan dan kegiatan penyuluhan 

ini diikuti oleh sebanyak 25 orang peserta 

dari Majelis Taklim An Nur. 

Sebelum acara kegiatan dibuka, tim 

PKM terlebih dahulu melakukan observasi 

dengan memberikan beberapa pertanyaan 

(pretest) kepada peserta terkait pemahaman 

peserta mengenai pernikahan usia dini. Dari 

hasil observasi dan pretest inilah kemudian 

diketahui bahwa 72% peserta kegiatan 

masih belum memiliki pengetahuan yang 

terkait pernikahan usia dini, dampak dan 

cara pencegahannya. 
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Kegiatan penyuluhan kemudian dibuka 

oleh Bapak Dr. Najamudin Gani, SH, MSi 

selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas 

Yapis Papua Jayapura, sekaligus mem-

berikan sambutan dan dalam sambutan di-

sampaikan bahwa pendidikan menjadi sa-

ngat penting untuk mencegah pernikahan di-

ni dan kegiatan penyuluhan ini menjadi suatu 

sarana yang memungkinkan terjadinya 

transformasi pengetahuan dari pembelajar 

dalam hal ini pemateri kepada pebelajar yaitu 

ibu-ibu majelis ta’lim dengan harapan terjadi 

perubahan pemikiran atau tindakan ke arah 

yang lebih baik dan bertanggung jawab da-

lam kaitan pencegahan pernikahan dini. 

Setelah sambutan dilanjutkan dengan 

penyampaian materi penyuluhan (Gambar 

2). Adapun materi yang disampaikan dalam 

penyuluhan ini adalah pengertian perka-

winan, Syarat perkawinan, batalnya perkawi-

nan, faktor penyebab terjadinya pernikahan 

dini dan pentingnya upaya-upaya untuk 

mencegah terjadinya pernikahan dini dan 

untuk itu masyarakat dan orang tua perlu 

mengetahui bahwa sangat penting untuk 

mengikuti norma-norma yang dianut dan ber-

laku di masyarakat, selain pentingnya peran 

orang tua terutama ibu dalam menyampai-

kan hal-hal mendasar terkait norma dan 

kesehatan reproduksi serta melakukan 

berbagai upaya untuk mencegah terjadinya 

pernikahan dini yang akan berdampak ter-

hadap menurunnya angka kematian ibu dan 

anak. 

 

 

Gambar 2. Penyampaian Materi. 

 

Dalam sesi ini dijelaskan pula bahwa ke-

tidaksiapan dalam membina rumah tangga 

d-lam pernikahan dini  dapat mendorong ter-

jadinya kekerasan dalam rumah tangga dan 

mendorong terjadinya perceraian. 

Setelah kegiatan penyampaian materi ber-

akhir dilanjutkan dengan diskusi. Diskusi di-

laksanakan untuk memperoleh pemahaman 

dari seluruh peserta mengenai solusi yang di 

tempuh untuk mencegah terjadinya per-
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nikahan dini (Gambar 3) Diskusi juga mem-

berikan kesempatan kepada seluruh peserta 

penyuluhan untuk bertanya dan mengeluar-

kan pendapatnya sehingga diperoleh feed-

back dan insight untuk menghadapi per-

soalan-persoalan berkaitan dengan pence-

gahan pernikahan dini. Pertanyaan-perta-

nyaan yang diajukan pada saat pelaksanaan 

kegiatan secara garis besar mengacu pada 

bagaimana upaya orang tua untuk men-

cegah terjadimnya pernikahan dini.  

Dari seluruh rangkaian kegiatan penyu-

luhan, peserta mendapatkan tambahan pe-

ngetahuan dan pemahaman mengenai pen-

cegahan pernikahan dini, dan diharapkan  

peserta membagikan pengetahuannya teru-

tama pada lingkungan sekitar tempat peserta 

berdomisili.  

Sebelum kegiatan dilaksanakan 72% 

peserta penyuluhan belum memahami ma-

teri berkaitan dengan pencegahan perni-

kahan dini. Namun terdapat peningkatan pe-

ngetahuan dan pemahaman. Dari hasil post-

test, sebanyak 98% peserta memahami dan 

memperoleh pengetahuan yang lebih baik 

mengenai pencegahan pernikahan dini. 

 

Gambar 3. Suasana Diskusi.

SIMPULAN 

Dengan dilaksanakannya kegiatan pe-

nyuluhan ini, maka ibu-ibu majelis ta’lim 

memahami dan mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang dapat memicu terjadinya pernika-

han dini, dan dengan penyuluhan yang dibe-

rikan kepada majelis ta’lim ini, dapat diberi-

kan pengetahuan dan pemahaman menge-

nai apa saja yang harus dilakukan untuk 

menghindari terjadinya risiko pernikahan 

dini. Dengan penyuluhan yang diberikan da-

pat mencegah tidak terulangnya kesalahan-

kesalahan yang dapat mendorong terjadinya 

pernikahan dini. 
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Hasil post-test menunjukkan bahwa 

peserta kegiatan penyuluhan memperoleh 

peningkatan pengetahuan dan wawasan 

mengenai apa saja yang mendorong ter-

jadinya pernikahan dini dan risiko-risiko yang 

dapat terjadi. Peserta penyuluhan juga me-

ngetahui dan memahami apa saja yang 

harus dilakukan untuk mencegah terjadinya 

pernikahan dini. 
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